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Indonesia dipengaruhi oleh beberapa fenomena global seperti di Samudra Hindia terjadi Indian 
Ocean Dipole (IOD) dan di Samudra Pasifik terjadi El Niño, dimana El Niño menyebabkan 
terjadinya kekeringan. El Niño kini telah mengalami perkembangan kajian yang menyatakan 
terdapat kolam panas yang hanya terkonsentrasi di tengah Samudera Pasifik, dikenal dengan El 
Niño Modoki dan belum banyak dikaji dampaknya di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis dampak El Niño Modoki dan IOD terhadap curah hujan wilayah Makassar, 
Pontianak dan Pekanbaru. Data yang digunakan yaitu Indeks El Niño Modoki, anomali Sea 
Surface Temperature (SST) IOD dan curah hujan observasi dengan masing-masing periode dari 
tahun 1983-2016. Hasil dari analisis Wavelet dan Power Spectral Density El Niño Modoki 
menghasilkan osilasi dominan terjadi 10,6 tahun sedangkan secara temporal terjadi 2-6 tahun. 
Pola IOD dan El Niño Modoki tidak selalu terjadi bersamaan adapula berlawanan dan normal. 
Pada fase positif maupun negatif El Niño Modoki dan IOD di wilayah Makassar berdampak 
curah hujan rendah, sedangkan wilayah Pontianak dan Pekanbaru berdampak curah hujan 
menengah. Fenomena El Niño Modoki dan IOD tidak terlalu berpengaruh untuk tiga wilayah 
penelitian. Oleh sebab itu, dispekulasikan kuantifikasi hasil dua fenomena tersebut terhadap 
curah hujan berkategori rendah, sedang dan tinggi ketika nilai anomali salah satunya rendah dan 
tinggi.  





Indonesia is influenced by several global phenomena such as in Indian Ocean occurs Indian 
Ocean Dipole (IOD) and in the Pacific Ocean occurs El Niño, where El Niño causes drought. El 
Niño has now undergone a developmental study that says there is a hot pool concentrated solely 
in the middle of the Pacific Ocean, known as El Niño Modoki and has not been studied much of 
its impact in Indonesia. This study aims to analyze the impact of El Niño Modoki and IOD on 
rainfall areas of Makassar, Pontianak and Pekanbaru. The data used are El Niño Modoki Index, 
IOD Sea Surface Temperature (SST) anomaly and observation of rainfall with each period from 
1983-2016. The results of Wavelet analysis and Power Spectral Density El Niño Modoki 
produce the dominant oscillation occurred 10.6 years while temporarily occurred 2-6 years. IOD 
and El Niño Modoki patterns do not always occur simultaneously, sometimes opposite and 
normal. Suppose that the positive and negative phases of El Niño Modoki and IOD in Makassar 
are impact low rainfall, while the area of Pontianak and Pekanbaru are impact medium rainfall. 
The phenomena of El Niño Modoki and IOD are not very influential for the three research areas. 
Therefore, the quantification of the two phenomena is quantified into low, medium and high 
precipitation when the anomalous value is low and high.  
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